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MOTTO 
 
 
                                      

 
 
 

Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 
mendapat pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat      

apa-apa yang kamu kerjakan. 
(QS. al-Baqarah.[2]: 110) 

 
 
 

 
 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah.Yang mengajar manusia 
dengan pena, mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya  

(QS  al-‘Alaq [96]: 3-5) 
 

 

  
Ilmu itu adalah cahaya, dan cahaya Allah tidak akan diberikan kepada orang-

orang yang berbuat maksiat 
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ABSTRAK 
 

PENGGUNAAN BARISAN, DERET DAN OPERASI  BILANGAN DALAM 
AL-QUR’AN (Analisis Ayat-ayat Al-Qur’an yang Mengandung Bilangan 

Rasional) 
Oleh: 

Siti Mumtatik 
03430354 

 
Dalam al-Qur’an terdapat berbagai isyarat ilmiah yang meliputi berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan termasuk juga di dalamnya tentang matematika. 
Isyarat-isyarat tersebut antara lain dapat dijumpai pada ayat-ayat al-Quran, baik 
secara ekplisit maupun implisit yang mendorong manusia untuk melakukan 
penghayatan terhadap ayat-ayat-Nya serta menambah keyakinan terhadap 
kebenaran isi ayat-ayat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pendiskripsian barisan, deret dan operasi bilangan rasional dalam   
ayat-ayat al-Qur’an yang di dalam ayat-ayat tersebut terdapat dua atau lebih 
bilangan rasional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Data 
yang akan dihimpun dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu ayat-ayat    
al-Qur’an. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis kualitatif 
dengan menguraikan makna yang terkandung dalam ayat-ayat terpilih, 
menganalisis isi ayat-ayat terpilih yang diambil dari pandangan beberapa mufassir 
yang banyak menggunakan pendekatan metode tafsir tahlili dan mauḍu’i, 
mendiskripsikan ayat-ayat tersebut dalam bentuk matematis berdasarkan konsep 
barisan, deret atau operasi bilangan rasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengandung dua atau lebih bilangan rasional terdapat tiga ayat al-Qur’an yang di 
dalamnya terkandung konsep barisan atau deret baik secara ekplisit maupun 
implisit. Ketiga ayat tersebut adalah surah Fātir ayat 1, surah al-Mujādilah ayat 7, 
dan surah al-Muzzammil ayat 20. Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung 
konsep operasi bilangan rasional terbagi dalam empat kelompok operasi bilangan 
sederhana, yaitu operasi penjumlahan terdapat pada al-Qur’an surah al-Baqarah: 
196 dan 234, al-A’rāf: 142 serta al-Kahfi: 25; operasi pengurangan terdapat pada 
al-Qur’an surah al-Ankabūt: 14 dan al-Qas as : 27; operasi perkalian secara implisit 
terdapat pada al-Qur’an surah al-Baqarah: 261 dan an-Nisā’: 11,12; serta 
kelompok terakhir adalah operasi pembagian yang terdapat pada al-Qur’an surah 
al-Anfāl ayat 65 dan 66 serta at-Taubah ayat 36. 

 
 
 

Kata kunci  : Tahlili, Mauḍu’i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kitab suci al-Qur’an tidak hanya berisi pelajaran dan bimbingan 

mengenai hubungan antara manusia dan Tuhan penciptanya, melainkan 

memiliki jangkauan yang jauh lebih luas. Ajarannya meliputi seluruh bidang 

kehidupan dan pergaulan manusia. Al-Qur’an mengajak kaum muslimin untuk 

mencari dan mendapatkan ilmu pegetahuan dan kearifan, serta menempatkan 

orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi seperti yang 

tercantum dalam al-Qur’an surah al-Mujādilah ayat 11 yang artinya “Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

Dalam al-Qur’an terdapat berbagai isyarat tentang dasar-dasar ilmiah 

yang meliputi berbagai disipin ilmu pengetahuan. Isyarat-isyarat tersebut 

antara lain dapat dijumpai pada ayat-ayat al-Qur’an secara ekplisit maupun 

implisit yang mendorong manusia untuk melakukan penghayatan terhadap 

ayat-ayat-Nya dengan menggunakan akal pikiran.1 

Hampir di setiap halaman al-Qur’an yang kita buka, terdapat      

informasi-informasi ilmu pengetahuan, dan yang menarik informasi ilmu 

pengetahuan itu bukan hanya sekedar digunakan untuk mengembangkan ilmu 

itu sendiri melainkan bertujuan utama untuk mentauhidkan Allah. Artinya 

                                                 
1  Hadi Mafatih, Konsep Aksioma 19 dalam Al-Quran Menurut Fahmi Basya, 

(Yogyakarta:  UIN, 2005), hal.1 
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semakin tinggi ilmu yang diperoleh dari fakta empirik disekitar kita, maka 

efeknya harus membawa kita semakin terkagum-kagum oleh kehebatan Allah 

yang tunggal.2 

Materi ilmu pengetahuan yang diperintahkan al-Qur’an untuk dicari,  

mencakup seluruh alam dan seluruh kehidupan. Hal ini pertama kali 

dimaksudkan untuk mengenal Tuhan Pencipta dan beriman kepada-Nya, 

kemudian kedua untuk mengetahui dan menggali harta kekayaan alam dan 

menggunakannya sebagai sarana untuk mencapai kebaikan dan kesejahteraan 

umat manusia. Tidak ada satu segi di dunia ini yang tidak diperintahkan       

al-Qur’an untuk dipelajari dan dipikirkan, baik segi material maupun spiritual. 

Dengan mempelajari al-Qur’an kita akan mengerti bahwa sesungguhnya        

al-Qur’an menekankan pentingnya mendalami agama dan mempelajari sejarah, 

barang-barang peninggalan umat terdahulu dan mengambil i’tibarnya; 

menelaah ilmu falak, ilmu bumi, ilmu jiwa, ilmu kedokteran, ilmu pertanian, 

ilmu hayat, geologi, ilmu hitung (matematika) dan ilmu-ilmu lain yang dapat 

menjamin kesejahteraan umat manusia serta meninggikan derajat3  

Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang memberikan informasi tentang ilmu 

pengetahuan khususnya matematika adalah  

$uΖù= yèy_ uρ Ÿ≅ø‹ ©9 $# u‘$ pκ̈]9$# uρ È⎦ ÷⎫ tGtƒ# u™ ( !$tΡöθ ys yϑsù sπ tƒ#u™ È≅ø‹ ©9 $# !$uΖ ù= yèy_ uρ sπ tƒ# u™ Í‘$ pκ̈]9$# ZοuÅÇö7 ãΒ (#θäótGö;tGÏj9 WξôÒ sù 

⎯ÏiΒ óΟ ä3În/ §‘ (#θ ßϑn= ÷ètGÏ9 uρ yŠy‰ tã t⎦⎫ÏΖ Åb¡9 $# z>$|¡ Ït ø:$# uρ 4 ¨≅à2 uρ &™ó© x« çμ≈oΨ ù= ¢Á sù WξŠ ÅÁ øs? ∩⊇⊄∪  

 

                                                 
2 Agus Mustofa, Pusaran Energi Ka’bah, (Surabaya:  Padma Press  Makhsyar, 2003), hal. 

16 
3 Muhammad Fadhil al-Jamaly, Filsafat Pendidikan dalam Al-Quran, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1986), hal. 46 
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 “Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami 
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang agar kamu mencari 
karunia dari Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan. Dan segala sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.” 
(Q.S Al-Isra’: 12)  

ô‰s) ©9 ÷Λàι9 |Á ômr& öΝèδ £‰ tãuρ #t‰ tã ∩®⊆∪  

“ Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung  
mereka dengan perhitungan yang teliti”  (Q.S:  Maryam : 94). 

 
Ayat tersebut memberi informasi kepada kita untuk mengetahui bilangan 

tahun, mempelajari penjumlahan, dan perhitungan. Salah satu cara untuk 

mengetahui bilangan, penjumlahan ataupun perhitungan adalah dengan 

mempelajari matematika, karena bilangan dan perhitungan merupakan salah 

satu pembahasan pokok dalam matematika. Jadi, ayat tersebut memberi 

motivasi kepada kita untuk mempelajari matematika. Dengan mempelajari 

matematika seseorang akan terlatih untuk bisa melakukan perhitungan dengan 

teliti.  

Didorong dan dirangsang oleh studi al-Qur’an, kaum muslimin memulai 

dengan pengetahuan bilangan dan ilmu hisab atau perhitungan.  Ilmu-ilmu ini 

menduduki tempat yang  istimewa  dalam  ilmu  pengetahuan  Islam. Sumber  

studi matematika sebagaimana ilmu pengetahuan yang lainnya dalam Islam, 

adalah Tauhid yaitu ke-Esaan Allah. Kecintaan kaum muslimin kepada 

matematika langsung dikaitkan dengan bilangan pokok dari keimanannya 

kepada Satu Tuhan (Tauhid). “Tuhan adalah satu”, dari sini diperoleh angka 

“satu” dalam urutan bilangan angka-angka, dan merupakan lambang yang 

paling sesuai dengan Yang Maha Sumber itu. Urutan angka-angka itu menjadi 
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tangga yang digunakan untuk mendaki dari alam dunia yang beraneka ganda 

kepada Yang Maha Esa tersebut.4   

Salah satu ayat al-Qur’an yang memberi penjelasan tentang ke-Esaan 

Tuhan adalah al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 52 

#x‹≈yδ Ô≈n=t/ Ä¨$ ¨Ζ= Ïj9 (#ρ â‘ x‹Ζ ãŠ Ï9uρ ⎯Ïμ Î/ (#þθßϑ n= ÷èu‹ Ï9uρ $ yϑ ¯Ρ r& uθèδ ×μ≈ s9Î) Ó‰Ïn≡uρ t©. ¤‹ uŠ Ï9uρ (#θä9'ρ é& 

É=≈ t6ø9F{$# ∩∈⊄∪   

“(Al-Qur’an) ini adalah penjelasan  yang sempurna bagi manusia, dan 
supaya mereka di beri peringatan dengannya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan       
orang-orang  yang berakal mengambil pelajaran.” ( QS Ibrahim : 52) 
 
 

Dalam ayat-ayat al-Qur’an suatu bilangan dinyatakan dalam bentuk kata 

bukan angka seperti yang tertulis dalam ayat tersebut terdapat kata (واحد ) 

wahid yang berarti satu. 5  Selain bilangan satu, bilangan rasional juga 

digunakan dalan ayat-ayat al-Qur’an. Bilangan rasional tersebut berupa 

bilangan bulat positif dan pecahan 

 Diantara bilangan rasional berupa bilangan pecahan yang terdapat 

dalam al-Qur’an adalah  

* ¨β Î) y7 −/u‘ ÞΟ n= ÷ètƒ y7 ¯Ρ r& ãΠθà) s? 4’oΤ ÷Š r& ⎯ ÏΒ Ä© s\è=èO È≅ø‹ ©9$# … çμ x óÁÏΡ uρ … çμ sW è= èOuρ ×π x Í←!$sÛ uρ z⎯ ÏiΒ 

⎦⎪ Ï% ©!$# y7 yètΒ $  

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

                                                 
4 Afzalur Rahman, Al-Quran Sumber Ilmu Pengetahuan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 

92  
5 Muhammad Mas’ud, Penggunaan Bilangan Rasional dalam Al-Quran, (yogyakara: UIN, 

2004), hal. 54 
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sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersama kamu. …”(Q.S. al-Muzzammil:  20) 
 

Dalam ayat tersebut terdapat kata śuluśai yang artinya dua pertiga (2/3), 

nisf yang artinya setengah (1/2), dan śuluś yang artinya sepertiga (1/3) secara 

berurutan. Dari sini terbentuk suatu barisan bilangan 2/3, ½, 1/3, yang dalam 

matematika termasuk dalam barisan bilangan dengan suku pertama 2/3, suku 

kedua 1/2, dan suku ketiga 1/3 dengan beda -1/6. 

Selain bilangan pecahan dalam ayat-ayat al-Quran juga terdapat bilangan 

yang berupa bilangan bulat positif diantaranya adalah: 

  

 

 Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak 
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari 
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang 
sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang 
yang bukan penduduk kota Mekah).(Q.S: al-Baqarah: 196) 
 

 Dalam ayat tersebut disebutkan “tiga hari selama haji dan tujuh hari 

jika kembali itulah sepuluh yang sempurna”. Dari penjelasan tersebut jika 

ditulis secara matematis dapat berupa:  

       3 hari (dalam haji)   +   7  hari (sepulang haji)  =  10   hari 

                            3            +          7               =    10    

Dengan demikian ditinjau dari matematika, ayat tersebut secara  

langsung menerapkan operasi penjumlahan bilangan matematika. 
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Dari lanjutan penggalan surah al-Muzammil yang penulis tuliskan di atas 

yang artinya berbunyi “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 

menentukan batas-batas waktu itu, Dia memberi keringanan kepadamu, 

karena itu bacalah yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an.” dan beberapa ayat 

yang sudah penulis paparkan sebelumnya yaitu surah al-Isra’ ayat 12 dan 

surah Ibrahim ayat 52, selain mengandung informasi tentang matematika juga 

mengandung informasi tentang pendidikan. Ini bisa diketahui dari kata tafshila, 

ulu al-bāb dan iqra’ dari ayat-ayat tersebut yang berarti menjelaskan, orang 

yang mengambil pelajaran, dan bacalah merupakan kata-kata yang berkaitan 

erat dengan pendidikan khususnya pembelajaran.    

Dari kandungan beberapa ayat tersebut penulis merasa tertarik untuk 

membaca, mengklasifikasikan dan meneliti ayat-ayat lain yang mengandung 

barisan, deret dan operasi bilangan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 

mengandung bilangan rasional serta mengkaji isi dan pesan yang terkandung 

dalam ayat-ayat tersebut. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Dalam al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung 

bilangan-bilangan. Penulis hanya membatasi penelitian ini pada ayat-ayat      

al-Quran yang dalam satu ayat tersebut terdapat dua atau lebih bilangan 

rasional, serta di dalamnya mengandung konsep barisan, deret atau operasi 

bilangan.  
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang penulis 

paparkan  tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi barisan dan deret pada ayat-ayat al-Qur’an yang 

mengandung bilangan rasional. 

2. Bagaimana deskrispi operasi bilangan rasional dalam ayat-ayat al-Qur’an 

yang mengandung bilangan rasional. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengenai penggunaan barisan, deret dan operasi 

bilangan dalam al-Qur’an  ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana deskripsi barisan, dan deret pada ayat-ayat          

al-Qur’an yang mengandung bilangan  rasional. 

2. Mengetahui bagaimana deskripsi operasi bilangan rasional dalam          

ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung bilangan rasional. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian mengenai penggunaan barisan, deret 

dan operasi bilangan pada ayat-ayat al-Qur’an ini diharapkan berguna untuk 

1. Memperkaya hasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan al-Qur’an 

dan matematika, khususnya pada pembahasan barisan, deret, dan operasi 

bilangan. 
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2. Memberi inspirasi untuk mengembangkan permasalahan atau soal 

matematika yang berhubungan dengan barisan, deret dan operasi bilangan 

secara kreatif diambil dari ayat-ayat al-Qur’an atau menerapkannya dalam 

model pembelajaran khususnya pembelajaran kontekstual dan realistik. 

3. Menambah keimanan dan keyakinan akan kebenaran al-Qur’an.  

 

F. Telaah Pustaka 

 
Sepanjang telaah yang dilakukan pada penelitian, penulis belum 

menemukan penelitian yang membahas tentang penggunaan barisan, deret dan 

operasi bilangan dalam ayat-ayat al-Qur’an. Beberapa penelitian dan buku 

yang membahas tentang bilangan matematika dan al-Qur’an yang pernah 

dilakukan adalah: 

1. Penggunaan Bilangan Rasional dalam al-Qur’an karya Muhammad 

Mas‘ud dari Jurusan Tadris Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga tahun 2004. Skripsi ini membahas tentang adanya 

hubungan antara al-Qur’an dan matematika yang ditandai dengan adanya 

bilangan rasional dalam ayat-ayat al-Qur’an ketika menjelaskan suatu 

perkara tertentu yang melibatkan kuantitas. Bilangan rasional tersebut 

dinyatakan dengan kata, bukan angka yaitu sebanyak tiga puluh delapan 

bilangan, bilangan yang terdiri dari pecahan sebanyak delapan bilangan 

dan bilangan bulat positif sebanyak tiga puluh bilangan.  

2. Skripsi karya Muhammad Hambali berjudul Penerapan Logika 

Matematika dalam al-Qur’an yang Mengandung Bilangan Rasional (Studi 
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Analisis Surah an-Nisā’) yang menjelaskan tentang penggunaan logika 

dasar dalam surah an-Nisa yang di dalamnya terdapat bilangan rasional.   

3. Konsep Aksioma 19 dalam Al-Qur’an Menurut Fahmi Basya (Studi 

Analisis Buku Matematika Islam), karya Hadi Mafatih. Skripsi tersebut 

menjelaskan pandangan Fahmi Basya tentang aksioma sembilan belas 

dalam al-Qur’an di mana al-Qur’an tersusun secara matematis melalui pola 

bilangan n X 19. Aksioma ini digunakan untuk manambah keyakinan 

bahwa al-Qur’an benar-benar merupakan wahyu dari Allah bukan buatan 

manusia. 

4. Ada Matematika dalam al-Qur’an karya Abdussyakir. Penulis buku ini 

mencoba untuk menunjukkan bagaimana matematika dapat dikembangkan 

dari al-Qur’an. Dalam buku ini juga dituliskan beberapa konsep dasar 

matematika dari al-Qur’an, termasuk juga operasi bilangan, tetapi hanya 

beberapa ayat saja yang dijadikan contoh, tidak membahas secara 

keseluruhan dari ayat-ayat al-Qur’an.  

Penulisan skripsi yang penulis rencanakan ini berbeda dengan skripsi 

yang berkaitan dengan bilangan matematika dan al-Qur’an yang sudah 

dituliskan sebelumnya. Dalam skripsi ini penulis mencoba untuk 

mengintegrasikan antara al-Qur’an dan matematika, dengan menganalisis  

ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung bilangan rasional dan di dalamnya juga 

terkandung konsep barisan, deret atau operasi bilangan rasional. Dari hasil 

penelitian nanti diharapkan bisa memberikan inspirasi untuk menjadikannya 

sebagai contoh-contoh atau soal-soal dalam mengembangkan model 
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pembelajaran matematika khususnya pembelajaran kontekstual pada 

pembahasan materi barisan, deret dan operasi bilangan rasional.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

sehingga data penelitian diperoleh dari literatur yang ada kaitannya dengan 

kajian yang akan diteliti, karena penelitian ini terkait dengan al-Qur’an 

maka data primernya adalah kitab dan buku-buku tafsir al-Qur’an yaitu 

Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Maraghi karya 

Mustafa al-Maraghi, dan Tafsir al-Azhar karya Hamka. Sedangkan data 

sekundernya adalah buku paket matematika untuk SMP kelas IX, buku 

paket matematika SMA kelas X11, diktat-diktat yang membahas tentang 

model pembelajaran kontekstual dan realistik serta buku-buku lain yang 

berkaitan dengan al-Qur’an, matematika dan pendidikan diantaranya 

adalah Keseimbangan Matematika dalam al-Qur’an karya Abah Salma 

Alif Sampayya, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Manusia karya M.Quraish Shihab.  

   

2. Teknik Pengumpulan Data. 

a. Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung dua atau lebih 

bilangan rasional 
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b. Mengklasifikasikan ayat-ayat terpilih yang mengandung barisan, deret 

dan operasi bilangan.  

c. Menguraikan bebarapa makna kosakata penting, makna kalimat dan 

menguraikan maksud dan ayat-ayat terpilih, dengan bantuan         

kitab-kitab atau buku-buku tafsir. 

d. Mengadakan pemeriksaan ulang terhadap data yang terkumpul, 

diklasifikasikan sesuai dengan kepentingan untuk membuat rumusan 

deskripsi. 

e. Data yang telah terorganisir dalam rumusan masalah deskripsi 

dianalisis untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan dalam penelitian. 

3. Teknik Analisis Data 

 Data yang akan dihimpun dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif yaitu ayat-ayat al-Qur’an. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif analisis kualitatif yaitu menguraikan makna yang 

terkandung dalam ayat-ayat terpilih, menganalisis isi ayat-ayat terpilih 

yang diambil dari pandangan beberapa mufassir yang banyak 

menggunakan pendekatan metode tafsir tahlili dan mauḍu’i,  

mendiskripsikan ayat-ayat tersebut dalam bentuk matematis berdasarkan 

konsep barisan, deret atau operasi bilangan rasioanal. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan data diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung dua atau lebih bilangan 

rasional, penulis menemukan tiga ayat yang di dalamnya terdapat konsep 

barisan. Ketiga ayat, kandungan, jenis barisan dan deret serta susunan 

bilangannya, penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Surat, ayat dan 
kandungan  

Bentuk barisan  Bentuk deret 

Fathir : 1 
(Malaikat-malaikat 
yang memiliki 
beraneka jumlah sayap 
dan tugas yang 
berbeda-beda) 

 2, 3, 4 . . .n 
Barisan bilangan 
asli suku pertama 
2 ,   beda 1  

2 + 3 + 4 + . . . n 
Deret bilangan asli 

Al-Mujadilah : 7 
(Pengetahuan Allah 
tentang pembicaraan-
penbicaraan rahasia 
setiap orang) 

3, 4, 5, 6 . . . n 
Barisan bilangan 
asli suku pertama 
3,    beda 1  

3 + 4 + 5 + 6  . . . n  
Deret bilangan asli   

Al-Muzzammil : 20 
(Keringanan dalam 
melaksanakan salat 
malam) 

3
2 , 

2
1 , 

3
1 , . . 0

 
Barisan bilangan 
pecahan 
Suku pertama 2/3,  
beda -1/6 

3
2 =

10
6 +

100
6 +

1000
6 + . . .

3
1 =

10
3 +

100
3 +

1000
3 + . . . 

Deret bilangan tak hingga
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2. Ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian, penulis sajikan kembali dalam tabel sebagai 

berikut:             

Operasi Surat,ayat dan kandungan Bentuk matematis 
Penjumlahan 1. Al-Baqarah: 196 (Pembayaran 

denda bagi yang tidak 
melaksanakan salah satu 
ketentuan dalam haji) 

2. Al-Baqarah: 234 (Masa iddah 
istri yang ditinggal suaminya) 

3. Al-A’raf:142 (Permulaan Allah 
menyampakan syariat kepada 
Musa) 

4. Al-Kahfi: 25 (Lama Ashab al-
kahfi tinggal dalam gua) 

3 + 7 = 10  
 
 
               
4 + 10 
 
30 + 10 = 40 
 
 
300 + 9 

Pengurangan 1. Al-Ankabut: 14 (Lama Nabi 
Nuh tinggal bersama kaumnya) 

2. Al-Qashash: 27 (Lama Musa 
bekerja pada keluarga Syuaib) 

1000 -50 
 
10-8 

Perkalian 1. Al-Baqarah: 261 (Perumpamaan 
orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah) 

2. An-Nisa: 11,12 (Pengaturan dan 
pembagian harta warisan bagi 
ahli waris) 

1 x 7 x 100 
 
 

3
2 ,

2
1 ,

3
1 ,

4
1 ,

6
1 ,

8
1

 
masing-masing 
dikalikan variabel 
bebas   

Pembagian 1. Al-Anfal: 65 (Perbandingan 
jumlah orang muslim 
(berpengetahuan mendalam) 
dan orang kafir dalam 
peperangan) 

2. Al-Anfal: 66 (Perbandingan 
jumlah orang muslim (dengan 
kesabaran) dan orang kafir 
dalam peperangan) 

3. At-Taubah: 36 (Penetapan 
bulan-bulan haram untuk 
menghormati orang yang 
melakukan haji atau umrah) 

1000
100

200
20

=
 

 
 

2000
1000

200
100

=
 

 
 
 4 : 12 
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B. Saran 

1. Kepada para pembaca ataupun peneliti khususnya mahasiswa matematika, 

hendaknya bisa menjadikan penelitian ini sebagai salah satu bahan acuan 

untuk meneliti lebih lanjut tentang konsep-konsep matematika yang lain 

dalam al-Quran. 

2. Matematika al-Qur’an hendaknya bisa dijadikan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan bagi pihak fakultas untuk menjadikannya sebagai salah satu 

mata kuliah wajib bagi mahasiswa matematika ataupun pendidikan 

matematika, sebagimana yang telah dilakukan oleh UIN Jakarta, sehingga 

sebagai mahasiswa saintek yang berada pada naungan Universitas yang 

bercirikan Islam, selain memahami ilmu sains juga mampu memahami 

nilai-nilai al-Qur’an dan konsep-konsep matematika yang terdapat dalam 

al-Qur’an. 

3. Kepada para guru atau calon guru matematika hendaknya bisa menjadikan 

ayat-ayat al-Qur’an sebagai salah satu media untuk menunjang 

pembelajaran matematika 

   

C. Penutup 

Tiada kata seindah doa, doa seorang hamba kepada sang khaliq. Untaian 

ucap syukur Alhamdulillah kepada-Mu wahai Rabbi yang telah melimpahkan 

rahmat kepada hamba, berupa kesehatan, tenaga dan kesabaran sehingga 

penulis mampu menyelasaikan tugas akhir kuliah ini. 
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Uraian jabat tangan terimakasihku yang tak terhingga kepada semua 

pihak yang telah membantu, memotivasi, mengarahkan, dan membimbing 

demi terselesainya skipsi sederhana ini. 

Dengan segenap tenaga, pikiran dan waktu penulis curahkan guna 

menyelesaikan skripsi sederhana ini, namun penulis yakin masih banyak 

sekali kekurangan-kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itulah 

saran dan kritik penulis harapkan demi melengkapi kekurangan-kekurangan 

yang terdapat dalam skrisi ini. 

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih. Semoga skripsi ini bisa 

bermanfaat bagi penulis maupun pembaca umumnya. Amin.    
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